BAB IV

KINERJA MPAC DALAM MELAWAN
ISLAMOPHOBIA PASCA TRAGEDI 9/11 DI AS

Pada bab ini fokus kajian lebih diarahkan pada hasil
penelitian yang berusaha menjawab rumusan masalah.

. MPAC Sebagai Kelompok Kepentingan Non Assosiasional

MPAC merupakan kelompok kepentingan Non
Assosiasional yang artinya kurang terorganisir secara rapi,dan
kegiatannya masih bersifat kadang kala saja.Keanggotaan
kelompok kepentingan non assosiasional dapat diperoleh
berdasarkan atas kepentingan-kepentingan yang serupa karena
persamaan-persamaan dalam hal-hal tertentu  seperti;
keluarga,status, kelas,kedaerahan,keagamaan, keturunan,atau
ethis.Dalam artian,siapa saja bias menjadi bagian dari
MPAC.Pendukung-pendukung kelompok kepentingan non
assosiasional ini dalam mengartikulasikan kepentingan-
kepentingannya melalui  individu-individu,atau  pemuka
agama. Kelompok kepentingan non assosiasional tidak
mempunyai organisasi yang formal.Untuk dapat masuk
menjadi anggota kelompok kepentingan tipe ini tanpa harus
melalui prosedur yang berbelit-belit seperti yang biasa ditemui
pada organisasi-organisasi yang sifatnya formal.

Para pendiri organisasi ini sadar bahwa ada tantangan
besar yang harus dihadapi minoritas Islam di Negara-negara
Barat tidak terkecuali di Amerika Serikat.Pertama ialah citra
negatif Islam dan Muslim yang dibentuk oleh media Amerika
Serikat yang mempengaruhi opini publik dan kebijakan publik
di Amerika Serikat.Kedua ialah kurangnya petunjuk atau
bimbingan dan motivasi antar Muslim Amerika untuk berubah
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atau memperbaiki situasi (keadaan ekonomi, status sosial dan
politik) mereka.**

Setelah peristiwa 11 September 2001, hubungan
Muslim-Barat menjadi rapuh.lkatan antar agama di seluruh
dunia semakin penuh gejolak. Kerenggangan hubungan Islam-
Barat ini diperparah oleh kebijakan luar negeri Amerika
Serikat yang cenderung menggunakan standar ganda.Misalnya
kebijakan Amerika Serikat di Timur Tengah adalah Amerika
Serikat di satu sisi mengumandangkan retorika penegakan
HAM dan demokrasi namun di sisi lain mendukung
kediktatoran yang tidak mengancam kepentingan mereka.

MPAC sebagai kelompok kepentingan tipe non-
assosiasional yang bertujuan untuk menginformasikan dan
membentuk opini dan kebijakan publik,dengan melayani
sebagai sumber terpercaya untuk para pengambil keputusan di
lembaga pemerintah dan kebijakan.Masyarakat membutuhkan
suara proaktif dan lembaga yang berusaha untuk
menginformasikan kebijakan sebelum mereka
terbentuk.Banyak kebijakan yang dibentuk di tingkat nasional
yang secara langsung mempengaruhi komunitas Muslim
Amerika.>Hal ini ditandai dengan seringnya MPAC diundang
untuk memberikan informasi mengenai Islam dalam dengar
pendapat yang diselenggarakan konggres.

Berikut adalah cara MPAC membentuk opini dan
kebijakan publik di parlamen pemerintahan :

1. MPAC mensponsori kampanye biasa seperti
“Melawan Islamophobia".Kampanye ini memberdayakan
masyarakat dengan menyediakan alat yang diperlukan untuk
membangun hubungan dengan pejabat terpilih mereka di
tingkat lokal, negara bagian dan federal.Mereka juga

*1Sidik, Jatmika, AS Penghambat Demokrasi, Membongkar Politik
Standar Ganda Amerika Serikat, Bigraf, Yogyakarta: 2001 him 214
*Zhttp://www.mpac.org/programs/government-relations.php
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menyediakan anggota masyarakat alat untuk meningkatkan
pesan mereka dan menjadi pemimpin yang efektif, juru bicara
dan perwakilan komunitas mereka.*

2. Bekerja untuk menginformasikan pembentuk
kebijakan dan pengambil keputusan,juga berusaha untuk
menghubungkan komunitas kepada mereka yang membentuk
kebijakan.Untuk  terlibat dalam  proses sipil, MPAC
mensponsori kampanye "I Am Change Civic Leadership
Program” "Truth over Fear: Countering Islamophobia",
"NewGround: A Muslim Jewish Partnership for Change™" dan
Our Young Leaders Summits.Kampanye ini memberdayakan
masyarakat dengan menyediakan alat yang diperlukan untuk
membangun hubungan dengan pejabat terpilih mereka di
tingkat lokal,negara bagian dan federal,dengan tujuan sebagai
juru bicara dan perwakilan komunitas mereka.>*

3. Program yang dibuat MPAC di kantor DC ini
berfungsi sebagai pertemuan utama antara komunitas Muslim
Amerika dan komunitas pembuatan kebijakan yang terdiri dari
pemerintahan, Kongres,dan think tank.Program Keanggotaan
menghasilkan makalah penelitian tentang topik kebijakan yang
relevan.Tujuan MPAC adalah untuk memperluas suara
Muslim Amerika dalam wacana kebijakan publik di Capitol
Hill dan dalam instansi pemerintah sehingga dapat
berkontribusi pada pembentukan kebijakan yang adil dan
efektif. Termasuk upaya penjangkauan advokasi untuk kantor
Kongres,perencanaan acara,atau sosial media Anggota yang
terlibat langsung membantu staf MPAC dalam peluncuran
kampanye berdasarkan atas kertas pemohon kualifikasi.*

3http://www.mpac.org/about/history.php
*http://www.mpac.org/programs/government-relations.php
http://www.mpac.org/programs/fellowships.php
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4. MPAC mempromosikan Kampanye “National
Grassroots Campaign to Fight Terrorism”.Kampanye ini
adalah untuk memperkuat kritik Islam terhadap terorisme.*®

B. MPAC Menyebarkan Informasi Dalam Bentuk Kata-
Kata, Gambar,Film,Laporan, dan Sarana-Sarana Media
Komunikasi Informasi lainnya.

Untuk menjelaskan fenomena Islamophobia yang
banyak dipengaruhi oleh media-media di Barat, maka penulis
menggunakan teori propaganda.Dalam penelitian ini penulis
meggunakan teori propaganda yang berasal dari Harold
Lasswell. Menurut ~ Lasswell ~ propaganda  merupakan
manajemen perilaku kolektif melalui manipulasi simbol-
simbol yang signifikan.>” Strategi propaganda Lasswell yaitu
penyebaran informasi-informasi  kepada target dengan
menggunakan simbol-simbol melalui media-media informasi
dalam bentuk katakata, gambar, musik, film,laporan, dan
sarana-sarana media komunikasi informasi lainnya.Simbol-
simbol tersebut digunakan untuk mengubah pandangan
masyarakat umum.

Seperti apa yang telah dilakukan oleh salah satu
saluran TV di Amerika Serikat (FOX) yang menyatakan
bahwa musuh barat adalah mereka yang beragama
Islam.Pernyataan ini membangkitkan semangat kebencian
rakyat Amerika Serikat dan publik barat,bukan saja terhadap
para pelaku terror tetapi pernyataan ini menuding bahwa
agama Islam sebagai sumber kekerasan dan agama yang
menganjurkan teror.

*MPAC Post Community Action Kit pdf
*"Harold D. Lasswell, The Theory of Propaganda, dikutip dari The
American Political Science Review: Notes on Political and Method,
Journal American Political Science Association Vol.2 No.3, 1927,
hal. 627
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Terdapat beberapa kelompok Anti-Islam yang
mensosialisasikan  ketidaksukaannya terhadap  Muslim
terutama terhadap komunitas dan organisasi Islam di
media.Beberapa diantaranya yaitu Robert Spencer dalam
situsnya Jihadwatch, dan situs Pamella Geller.”®Kedua orang
ini aktif dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya terhadap
Islam. Publikasi kebencian terhadap Islam yang berupa
propaganda pemahaman yang salah terhadap nilai-nilai Islam
melalui mediamedia tersebut tentu akan menambah jumlah
individu yang berpotensi islamophobia.Oleh karenanya
diperlukan perimbangan informasi terhadap hal tersebut.

Peran-peran aktif masyarakat Muslim di berbagai
media sebagai orang yang memiliki pengetahuan lebih
mengenai islam dibandingkan yang bukan penganutnya tentu
sangat dibutuhkan. Masyarakat Muslim Amerika sebagai
orang yang merasakan langsung dampak dari Islamophobia,
tentu harus lebih aktif lagi dalam penyampaian pesan nilai-
nilai Islam ke seluruh masyarakat Amerika. Dalam hal
ini, MPAC sebagai perwakilan komunitas muslim Amerika
bagian utara dalam peran-perannya terhadap pemberantasan
Islamophobia terutama di Amerika Serikat. MPAC merupakan
salah satu organisasi komunitas Muslim terbesar di
Amerika.Salah satu fokus kerja MPAC yaitu membangun
hubungan baik antara Islam dan masyarakat umum serta
penyampaian pemahaman yang benar terhadap Islam.

Dengan terbangunnya opini masyarakat kebanyakan,
khususnya di Amerika yang dibentuk melalui media-media
tersebut, maka untuk mengatasi hal tersebut juga dilakukan
melalui Media. Pada bagian ini, penulis menggunakan teori
konstruktivis dalam menjelaskan tindakan pembangunan sosial
yang dilakukan oleh MPAC di media.Konstruktivis
memandang bahwa pembangunan suatu konstruksi harus
dengan cara memposisikan diri  sebagai subyektivis.

*8www . jihadwatch.org dan Geller, pamelageller.com
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Subyektivitas merupakan konsekuensi dari pandangan
ontologi di mana realitas diyakini berada dalam pikiran
pengamat.

Media saat ini bukan hanya berbentuk percetakan saja,
media sangat berkembang dalam bentuk media elektronik,
baik itu berupa televisi, radio, dan internet.Hal ini
memperlihatkan pesatnya laju teknologi informasi saat ini.
Dalam merespon kemajuan teknologi ini,aktor kebijakan luar
negeri menjadikan teknologi informasi khususnya media
massa masuk sebagai dimensi keempat dalam hubungan
antarnegara.Hal ini juga berlaku atas aktor-aktor politik
lainnya dalam hal menyampaikan pesan dan pandangannya
terhadap suatu fenomena melalui sudut pandang aktor
tersebut. Pembentukan opini publik oleh media dimulai
dengan penetapan agenda Yyang disetting oleh media
tersebut.Penetapan agenda ini dilakukan untuk menentukan
berita apa yang layak disampaikan kepada publik.

Agenda media ini diatur oleh faktor lingkungan yang
berbeda yang akan menentukan cerita yang menjadi berita.
Seperti dalam gagasan konstruktivis, di mana manusia saling
melakukan konstruksi, maka dalam hal ini, MPAC melakukan
suatu konstruksi pemahaman Islam terhadap publik sesuai
dengan nilai-nilai yang mereka percaya dalam islam. Untuk
mengembalikan opini dan pemahaman publik, MPAC
melakukan  sosialisasi serta kampanye yang dilakukan di
beberapa media. Studi konstruksi media massa atas realitas
sosial adalah studi kualitatif dalam konteks sosiologis.Studi ini
dilakukan untuk melihat bagaimana sebuah bangunan realitas
sosial dikonstruksi oleh media massa.

Pada bagian sebelumnya telah disebutkan bahwa
terdapat beberapa jaringan yang banyak menyampaikan
informasi-informasi yang mengarah kepada Islamophobia dan
propaganda anti-Islam. Pada bagian ini selanjutnya membahas
bagaimana jaringanjaringan tersebut terkhusus media massa
baik yang berupa elektronik seperti website, blog, dan channel
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tv ataupun media cetak dalam upaya menyebarkan informasi-
informasi tersebut kepada khalayak terutama masyarakat
Amerika. Pembahasan ini difokuskan pada media pasca
peristiwa 9/11.

Fox News Channel (FNC) adalah salah satu media
berita televisi terbesar dan berpengaruh di Amerika Serikat
bahkan juga didunia.FNC ini merupakan jaringan TV kabel
dan satelit yang saluran beritanya berada dibawah naungan
Fox Entertainment Group, anak perusahaan News
Cooperation. Pendirinya yaitu Rupert Murdoch dan didirikan
pada tahun 1996.Hampir semua pemain utama dalam
penyebaran informasi Islamophobia pernah tampil.Pada
program-program popular dari FNC, seperti Hannity,The
O’Reilly Factor,dan Fox &Friends.Jaringan berita kabel ini
pernah menampilkan mantan anggota dewan, Newt Gingrich,
sebagai komentator.la menggunakan kesempatan ini untuk
menyampaikan opini Islamophobiknya yang besar. la menyeru
agar memberi batasan bagi Muslim untuk berbicara agar
paham teroris tidak menyebar disana.

Kegley dan Wittkopf mengatakan bahwa media
melalui fungsinya sebagai gate keeper dan agenda setting
mampu mengkondisikan cara pandang rakyat AS dan publik
internasional, akan tetapi hal ini terjadi secara tidak langsung
dan melalui penyesuaian.”*Kebebasan pers di Amerika sudah
disahkan sejak tahun 1791 dengan beberapa penjabaran dalam
aturan-aturan kebebasannya. Kebebasan pers sudah dijamin
dalam amandemen pertama dari UU Amerika:

“Congress shall make no law respecting an establishment of
religion, or prohibiting the free exercise thereof; or abridging
the freedom of speech, or of the press; or the right of the

%Kegley dan Wittkopf, American Foreign Policy, hal.316-318.1bid,
hal. 11
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people peaceably to assemble, and to petition the Government

for a redress of grievances” (United States Constitution)”.*

Pers seharusnya bebas dari tekanan manapun dan
bersifat netral. Netralitas media akan tergantung pada
organisasi atau perusahaan yang mengelolanya. Widjajanto
menyatakan bahwa organisasi perusahaan pada setiap media
masing-masingnya sangat berperan untuk mengatur netralitas
yang dimilikinya.®*Media yang mana dikelola oleh orang-
orang konservatif maka biasanya informasi-informasi yang
disampaikan tidak akan jauh berbeda dengan pemikirannya.

MPAC membuat jembatan antara komunitas Muslim
dan industri hiburan dengan tujuan untuk meningkatkan
jumlah cerita otentik dan memberi pencerhan tentang apa
sebetulnya Muslim dan Islam pada film dan TV.Dengan
melibatkan industri dan mengembangkan hubungan dengan
para pembuat film, seniman, dan eksekutif studio. Sehingga
MPAC membuat program kerja Hollywood Bureau,yang mana
tugasnya bekerja dengan Muslim Amerika untuk memelihara
bakat kreatif dan berhubungan dengan pembuat film, penulis
dan aktor dengan profesional industri MPAC memberikan
informasi, latar belakang, dan konsultasi yang membahas
kepekaan budaya dan agama di berbagai bidang seperti hak-
hak sipil, politik, hubungan luar negeri, seni, budaya, sejarah,
hukum, masalah keluarga dan banyak lagi. ®

MPAC Hollywood Biro meningkatkan jangkauan dan
konsultasi dengan industri berita dan hiburan untuk
mempromosikan gambaran media yang akurat tentang Islam

*Marie Hyklova, The Image of War: The Changing Role of Media,
Thesis Masaryk University Faculty of Art Department of English
and American Studies. Hal. 5

®widjajanto, hak untuk mengetahui sebagai wujud kebebasan pers
di AS.Hal.70-73. Dari Sazali opcit,hal.18.
$2http://www.mpac.org/programs/hollywood-bureau.php
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dan Muslim dan counter distortion.Pada Pelatihan Seminar &
Aktivis Interaktif menampilkan ahli yang akan memberikan
pelatihan dalam berinteraksi dengan media, pemerintah,
masyarakat,agama dan kelompok akademis untuk melawan
Islamophobia.Mengungkap akar Islamophobia di Amerika
kemudian menganalisis dan mendidikan berdasarkan
gambaran media.®

Langkah-langkah yang dilakukan Hollywood Bureau
yaitu:®*

1. Membina Hubungan dengan Profesional Industri

Staf Biro bertemu secara teratur dengan para eksekutif,
produser, sutradara, penulis skenario dan aktor untuk
mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan, dan
berbagi keahlian dan wawasan yang dapat menyebabkan
finansial dan kritis proyek sukses.

2. Konsultasi pada Proyek Film dan TV
Biro bekerja dengan studio dan perusahaan produksi untuk
melayani sebagai konsultan pada proyek film dan televisi yang
menggambarkan Islam atau berdampak pada komunitas
Muslim. Biro berusaha untuk mempromosikan penggambaran
seimbang dan akurat isu terkait Muslim di film dan acara
seperti, serta mendidik para pembuat film dan produser
tentang isu-isu agama, politik dan budaya di dunia Muslim
untuk memberikan konteks lebih dalam untuk karya kreatif
mereka.

3. Jaringan Acara
Biro akan menjadi tuan rumah acara dalam rangka
menciptakan peluang bagi kalangan industri untuk berinteraksi
dengan muncul sineas Muslim dengan tujuan memfasilitasi
keterlibatan Muslim Amerika di Hollywood. Hal ini juga akan

®3http://www.mpac.org/events/mpac-aai-to-host-hill-briefing-on-
islamophobia-its-impact-on-u.s.-policy.php
®*http://www.mpac.org/programs/hollywood-bureau.php
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memberikan kesempatan bagi studio dan pembuat film untuk
layar pekerjaan mereka sebelum penonton Muslim dan
mengumpulkan umpan balik.
4. Voices of Courage

Dalam koordinasi dengan MPAC Foundation,profesional
industri  hiburan membuat karya-karya yang karyanya
menggambarkan apa dan bagaimana sesungguhnya Islam dan
Muslim dalam memberikan pencerahan dan saling pengertian.

Banyak media-media yang menggaungkan pemahaman
Islamophobia kepada publik. Media tersebut dapat berupa
blog-blog, media cetak, website, maupun media elektronik
yang mainstream.Dari beberapa penjelasan dalam tulisan
diskripsi ini, dapat dikatakan bahwa media-media yang banyak
menyebarkan  mis-informasi mengenai  Islam  tersebut
berhaluan kanan, dan biasanya mereka yang berhaluan pada
partai Republik.Dengan gencarnya media-media sayap kanan
tersebut dalam menggaungkan sikap anti-lslam dan anti-
muslim serta pemahaman yang salah mengenai Islam, maka
peran aktif dari penduduk Muslim di Amerika sangat
dibutuhkan demi memperbaiki citra Islam dan Muslim di mata
masyarakat umum.

Salah satu caranya yaitu menjadi aktif di berbagai
media.Mempromosikan media lewat pendidikan berbasis
media dapat menjadi salah satu program edukasi virtual.Hal
ini telah dicontohkan oleh salah satu organisasi komunitas
Islam terbesar di Amerika, yaitu MPAC.MPAC dalam
jaringan medianya menyampaikan pemahaman-pemahaman
Islam  yang benar  sesuali dengan pemahaman
penganutnya.Selain itu MPAC juga memberikan informasi-
informasi yang menyeimbangi berita-berita yang dipublis oleh
media konservatif.
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